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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Definisi parkir 

Menurut  Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009, parkir adalah keadaan 

kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan 

pengemudinya. Lalu lintas berjalan menuju suatu tempat tujuan dan setelah 

mencapai tempat tersebut kendaraan membutuhkan suatu tempat pemberhentian. 

Tempat pemberhetian tersebut kemudian disebut ruang parkir. Menurut Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat (1996), parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu 

kendaraan yang tidak bersifat sementara. Lalu lintas berjalan menuju suatu tempat 

dan setelah mencapai tempat tersebut, maka diperlukan tempat parkir. 

Meningkatnya jumlah perjalanan akan mengakibatkan kebutuhan ruang parkir 

yang tinggi maka kemungkinan perlunya peningkatan fasilitas parkir sangat 

dibutuhkan.  

 

2.1.2. Jenis Parkir 

Menurut keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1996) jenis 

parkir yang berdasarkan letaknya di bagi 2 yaitu parkir di badan jalan (on street 

parkirng) dan di luar badan jalan (off street parking). 

a. Parkir di badan jalan (on street parking) 

Parkir di badan jalan ini adalah fasilitas parkir yang menggunakan tepi jalan. 

Penempatan fasilitas parkir ini ada 2 jenis: 

1) Pada tepi jalan tanpa pengendalian parkir. 

2) Pada kawasan parkir dengan paengendalia parkir. 

b. Parkir di luar badan Jalan (off street parking) 

Parkir di luar badan jalan adalah fasilitas parkir kendaraan di luar tepi jalan 

umum yang dibuat khusus atau penunjang kegiatan yang dapat berupa tempat 

parkir dan atau gedung parkir. Penempatan fasilitas jenis parkir ini di bagi 2 

jenis yaitu: 
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1) Fasilitas parkir untuk umum 

adalah tempat yang berupa gedung parkir atau taman parkir untuk umum 

yang diusahakan sebagai kegiatan tersendiri.    

2) Fasilitas parkir sebagai penunjang,  

adalah tempat yang berupa gedung parkir atau taman parkir yang 

disediakan untuk menunjang kegiatan pada bangunan utama. 

 

2.1.3. Satuan Ruang Parkir 

Menurut Munawar (2004), satuan ruang parkir (SRP) adalah ukuran luas 

efektif untuk menaruh kendaraan (sepeda motor, mobil, atau truk/bus), termasuk 

ruang bebas dan lebar bukaan pintu. Dapat pula dikatakan bahwa SRP merupakan 

ukuran kebutuhan ruang untuk parkir suatu kendaraan dengan nyaman dan aman 

dengan besaran ruang yang seefisien mungkin 

Penentuan besarnya SRP dapat ditentukan berdasarkan 4 faktor yaitu 

kendaraan standar, ruang bebas kendaraan parkir, lebar bukaan pintu kendaraan 

dan penentuan satuan parkir. (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996): 

a. Kendaraan Standar 

dimensi kendaraan standar mobil penumpang dapat dilihat pada gambar 

2.1 di bawah ini. 

 

Gambar 2.1 Dimensi kendaraan standar (Direktorat Jenderal Perhubungan 

Darat, 1996) 

 

Keterangan :  

a  = Jarak Gardan     L  = Panjang Total 

b  = Depan Tergantung (front overhang)  h  = Tinggi Total 

c  = Belakang Tergantung (rear overhang) B  = Lebar Total 
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d  = Lebar Jarak 

b. Ruang bebas kendaraan parkir 

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal 

kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat posisi pintu 

kendaraan dibuka, yang diukur dari ujung terluar pintu ke badan kendaraan 

parkir yang ada di sampingnya. 

Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi sentuhan atau gesekan antara 

pintu kendaraan yang parkir di sebelahnya saat penumpang akan keluar dari 

kendaraan. Ruang bebas arah memanjang diberikan di depan kendaraan untuk 

menghindari gesekan dengan dinding atau kendaraan yang lewat jalur gang. 

Jarak bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan jarak bebas arah longitudinal 

diambil sebesar 30 cm. 

c. Lebar bukaan pintu kendaraan 

ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai 

kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir. Sebagai contoh, lebar bukaan 

pintu kendaraan pekerja kantor akan berbeda dengan pengunjung tempat 

hiburan. Karakteristik pengguna kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir 

dibedakan menjadi 3 golongan seperti pada tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1. Lebar bukaan pintu kendaraan (Direktorat Jenderal Perhubungan 

Darat, 1996) 

Jenis Bukaan Pintu 
Pengguna dan /atau peruntukan Fasilitas 

parkir 
Gol 

Pintu depan/belakang 

terbuka tahap awal 55 

cm 

 

Pintu depan/belakang 

terbuka penuh 75 cm 

 

 

Pintu depan terbuka 

penuh ditambah untuk 

pergerakan kursi roda 

 Karyawan /pekerja kantor 

 Tamu/pengunjung pusat kegiatan 

perkantoran, perdagangan, pemerintah, 

universitas 

 Pengunjung tempat olahraga, pusat 

rekreasi/hiburan, pusat perdagangan 

eceran/swalayan, hotel, bioskop, rumah 

sakit 

 Orang cacat 

I 

 

 

 

II 

 

 

III 
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d. Penentuan satuan ruang parkir (SRP),  

Berdasarkan jenis kendaraan penentuan untuk mobil penumpang dapat  

diklasifikasikan menjadi 3 jenis kendaran yaitu mobil penumpang, bus/truk dan 

sepeda motor yang dapat di lihat pada tabel 2.2 dibawah ini. 

 

Tabel 2.2. Penentuan Satuan Ruang Parkir (Direktorat Jenderal Perhubungan 

Darat, 1996) 

No Jenis kendaraan Satuan Ruang Parkir 

1 

 

 

2 

3 

a. Mobilpenumpang untuk golongan I 

b. Mobil penumpang untuk golongan II 

c. Mobil penumpang untuk golongan III 

Bus/Truk 

Sepeda Motor 

2,30 x 5,00 

2,50 x 5,00 

3,00 x 5,00 

3,40 x 12,50 

0,75 x 2,00 

 

Berdasarkan uraian tabel 2.2 dapat ditetapkan bahwa satuan ruang parkir 

untuk tiap jenis kendaraan adalah sebagai berikut: 

1) Satuan ruang parkir  untuk mobil dapat dilihat pada gambar 2.2 di bawah 

ini.  

 

Gambar 2.2. Satuan ruang parkir mobil (Direktorat Jenderal Perhubungan 

Darat, 1996) 

 

Keterangan:  

B = Lebar total kendaraan   ,  = Jarak bebas longitudinal 

O = Lebar bukaan pintu   LP = Panjang total ruang parkir 

L = Panjang total kendaraan  BP = Lebar total ruang parkir 

R = Jarak bebas arah lateral 
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2) Satuan ruang parkir untuk bus/truk, dibagi kedalam 3 jenis golongan yaitu 

ukuran kecil, sedang, dan besar. Golongan satuan ruang parkir bus/truk 

dapat dilihat pada tabel 2.3 di bawah ini. 

 

Tabel 2.3. Dimensi satuan ruang parkir bus/truk (Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat, 1996) 

Ukuran 

Bus/Truk 
Dimensi 

Kecil 

B = 170 = 10 BP = 300 = B+O+R 

O = 80 L = 470 LP = 500 = L+ +  

R = 30  = 20  

Sedang 

B = 200 = 20 BP = 320 = B+O+R 

O = 80 L = 800 LP = 500 = L+ +  

R = 40  = 20  

Besar 

B = 250 = 30 BP = 380 = B+O+R 

O = 80 L = 1200 LP = 1250 = L+ +  

R = 50 = 20  

 

3) Satuan ruang parkir untuk sepeda motor 

Satuan ruang parkir untuk sepeda motor dapat ditunjukan pada gambar 

2.3 di bawah ini. 

 

Gambar 2.3. SRP untuk sepeda motor (Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat, 1996) 

 

2.1.4. Survei durasi parkir 

Menurut Munawar (2004), survei durasi parkir di bagi menjadi 2 yaitu 

tujuan parkir dan metode parkir. 
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a. Tujuan survei 

Survei ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pola permintaan 

parkir. Informasi tersebut diperlukan dalam rangka perencanaan fasilitas parkir, 

struktur pentaripan parkir, atau pengaturan parkir yang sudah ada. Dengan 

survei ini selain didapatkan data durasi juga didapatkan data akumulasi parkir. 

b. Metode survei 

1) Survei pada tempat parkir dengan titik akses terbatas 

Biasanya tempat parkir yang demikian berada di luar badan jalan (off 

street parking). Survei dilakukan dengan cara mencatat nomor kendaraan 

yang masuk dan keluar beserta waktu masuk dan keluar kendaraan ke/dari 

tempat parkir. Pencatatan ini dapat dilakukan secara manual, dengan data 

loggers atau tape recorder. 

2) Survei pada tempat parkir dengan titik akses tidak terbatas 

Survei ini cocok dilakukan pada tempat parkir dibadan jalan. Wilayah 

yang di survei dibagi dalam beberapa zona dan setiap zona diamati oleh satu 

orang enumerator. Enumerator tersebut berjalan berkeliling dan mencatat 

nomor kendaraan yang sedang parkir. Hal ini dilakukan setiap interval 

waktu tertentu (misalnya tiap 1 jam, 30 menit, atau 15 menit). Pencatatan 

dilakukan secara manual (menctat nomor kendaraan pada saat pertama kali 

terlihat, dan memberi tanda bila terlihat pada interval waktu berikutnya), 

dengan data logger atau tape recorder.    

 

2.1.5. Hasil Penelitian Terdahulu  

Putri dkk. (2017) menyatakan bahwa hasil tentang evaluasi kapasitas 

kebutuhan ruang parkir Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum Semarang diperoleh 

hasil akumulasi parkir untuk kendaraan roda empat/mobil adalah 99 kendaraan 

dan untuk sepeda motor adalah 369 kendaraan dengan indeks parkir sebesar 165 

%, sehingga kebutuhan area ruang parkir pada rumah sakit Panti Wilasa Citarum 

Semarang harus ditambah atau membuat beberapa kantong parkir.   

Mahmudah dan Tubagus (2015) mengkaji parkir khusus wisata terhadap 

simpang bersinyal jalan perkotaan yang dilakukan pada  persimpangan ngabean, 

Yogyakarta. Diperoleh hasil derajat kejenuhan (ds) sebesar 0,89 yang melebihi 
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batas maksimum yang ditetapkan oleh MKJI, dengan demikian diperlukan adanya 

pelebaran jalan agar nilai derajat kejenuhan (ds) bisa diperkecil. 

Fais dkk. (2014) melakukan penelitian pengembangan sistem parkir di 

Universitas Muria Kudus dengan menggunakan sistem komputerisasi teknologi 

barcode. Sistem perparkiran menjadi lebih efisien, nyaman aman karena 

meminimalisir kehilangan kendaraan dan sistem akan menolak jika kuota parkir 

sudah penuh. 

Purnomo dkk. (2014) melakukan penelitian tentang analisis kebutuhan 

ruang arkir untuk Fakultas Teknik Universitas Diponegoro kampus Tembalang” 

didapat kebutuhan ruang parkir di areal parkir fakultas teknik sudah tidak 

mencukupi. Jadi solusi yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 

pembangunan ruang parkir komunal dan penggabungan beberapa areal parkir 

sehingga dapat mengatasi kebutuhan ruang parkir saat ini dan beberapa tahun 

yang akan datang. 

Atmaja dkk. (2014) melakukan penelitian tentang perencanaan ulang desain 

parkir pasar Bulu Kota Semarang maka diperoleh hasil kebutuhan ruang parkir 

sepeda motor adalah sebesar 2058 m
2
 dan ruang parkir yang tersedia adalah 2960 

m
2
. Jadi kebutuhan ruang parkir sepeda motor masih mencukupi. 

Khairul (2013) menyebutkan bahwa kapasitas ruang parkir pada pasar 

modern kota pengaraian adalah akumulasi maksimum untuk mobil adalah 18 

kendaraan dan sepeda motor 326 kendaraan, indek parkir melebihi 100 % yaitu 

untuk mobil sebesar 180 % dan untuk sepeda motor sebesar 179,12%, sehingga 

kebutuhan ruang parkir tidak mencukupi. 

Ferwira dkk. (2013) mengkaji kebutuhan ruang parkir yang terintegrasi 

untuk FIB, FH, dan Fisip UNDIP diperoleh hasil  dari penelitian dengan  

akumulasi maksimum sebesar 256 kendaraan sepeda motor, 35 kendaraan LV, 

dan 52 kendaraan HV dan kapasitas ruang parkir yang tersedia untuk sepeda 

motor 199, LV 30, dan HV 26 kendaraan. Jadi kebutuhan ruang parkir saat ini 

tidak mencukupi. 

Syamsurizal (2013) meneliti tentang optimalisasi peggunaan ruang parkir 

pada Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Dipenogoro. Hasil akumulasi 

maksimum sepeda motor sebesar 774, dan  LV sebesar 212 kendaraan. Kapasitas 
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ruang parkir yang tersedia untuk sepeda motor sebesar 476 kendaraan dan LV 

sebesar 115 kendaraan dengan ini kapasitas ruang tidak mencukupi. 

Messah dkk.(2012) menyatakan hasil penelitian tentang analisis kebutuhan 

lahan parkir di rumah sakit umum daerah diperoleh hasil akumulasi parkir 

kendaraan roda empat sebesar 47 di sisi barat dan utara 123 kendaraan, untuk 

sepeda motor 153 di sisi barat dan 272 kendaraan di sisi utara, dan indeks parkir 

untuk kendaraan roda empat sebesar 92,15 % di sisi barat dan 100 % di sisi utara. 

Sehingga kebutuhan ruang parkir di areal parkir rumah sakit umum daerah di 

butuhkan penambahan areal parkir untuk mengantisipasi kebutuahan parkir untuk 

masa mendatang. 

Suwardi (2007) menyatakan berdasarkan hasil analisis karakteristik parkir di 

rumah sakit Dr. Muwardi, swalayan matahari purwosari dan kampus UMS maka 

areal parkir motor dan  mobil perlu ditingkatkan karena indeks parkirnya adalah 

107%. 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Sistem pola parkir 

Parkir merupakan suatu kebutuhan bagi pemilik kendaraan dan 

menginginkan kendaraannya  parkir di tempat dimana tempat tersebut mudah 

untuk dicapai. Kemudian yang diinginkan tersebut salah satunya adalah di badan 

jalan. 

Secara konseptual desain pola parkir di badan jalan dapat dibagi menjadi 2 

yaitu pola parkir paralel, dan pola parkir menyudut.(Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat, 1996): 

a. Pola parkir paralel 

Pola parkir ini sangat sering digunakan pada jalan yang sempit, bisa dilihat 

pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 2.4  Pola parkir parallel (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 

1996) 

b. Pola parkir menyudut 

1) Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan manuver berlaku untuk jalan 

kolektor dan lokal. 

2) Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang manuver berbeda-beda 

berdasarkan besar sudutnya, dan berikut adalah beberapa model sudutnya: 

Gambar 2.5 Pola parkir dengan sudut 30
0
 (Direktorat Jenderal Perhubungan 

Darat,1996) 

Tabel 2.4 Pola parkir sudut 30
0
 

 A B C D E 

Gol I 2,3 4,6 3,45 4,70 7,6 

Gol II 2,5 5,0 4,30 4,85 7,75 

Gol III 3,0 6,0 5,35 5,0 7,9 

 

Gambar 2.6 Pola parkir dengan sudut 45
0
 (Direktorat Jenderal Perhubungan 

Darat,1996) 
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Tabel 2.5 Pola parkir sudut 45
0
 

 A B C D E 

Gol I 2,3 3,5 2,5 5,6 9,3 

Gol II 2,5 3,7 2,6 5,65 9,35 

Gol III 3,0 4,5 3,2 5,75 9,45 

 

Gambar 2.7 Pola parkir dengan sudut 60
0
 (Direktorat Jenderal Perhubungan 

Darat,1996) 

Tabel 2.6 Pola parkir sudut 60
0
 

 A B C D E 

Gol I 2,3 2,9 1,45 5,95 10,55 

Gol II 2,5 3,0 1,5 5,95 10,55 

Gol III 3,0 3,7 1,85 6,0 10,6 

 

Gambar 2.8 Pola parkir dengan sudut 90
0
 (Direktorat Jenderal Perhubungan 

Darat,1996) 

Tabel 2.7 Pola parkir sudut 90
0
 

 A B C D E 

Gol I 2,3 2,3 - 5,4 11,2 

Gol II 2,5 2,5 - 5,4 11,2 

Gol III 3,0 3,0 - 5,4 11,2 
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Keterangan:  

A = lebar ruang parkir.  D = ruang parkir efektif. 

B = lebar kaki ruang parkir.  M= selisih panjang ruang parkir. 

C = ruang manuver.  E = ruang parkir efektif ditambah ruang manuver. 

Desain pola parkir di luar badan jalan dapat di bagi menjadi 2 yaitu taman 

parkir dan gedung parkir. (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996): 

a. Taman parkir 

Taman parkir adalah perparkiran kendaraan umum, baik menggunakan 

lahan, jalan-jalan, lapangan milik pemerintah atau swasta karena kegiatan 

insidentil. 

1) Pola parkir untuk mobil penumpang 

Parkir kendaraan satu sisi, pola parkir ini dilakukan bila ketersedian ruang 

yang sempit yang dapat membentuk sudut 30
0
,45

0
, 60

0
 dan 90

0
. Bisa dilihat 

pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2.9 pola parkir menyudut 30
0
,45

0
, dan 60

0 

 

Gambar 2.10 Pola parkir menyudut 90
0
 

Parkir kendaraan dua sisi, pola parkir ini dilakukan bila ruang parkir yang 

ada cukup memadai dan pola parkir ini dapat dibuat dengan membentuk 

sudut 30
0
,45

0
, 60

0
 dan 90

0
 yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2.11  Pola parkir dua sisi dengan sudut 90
0
 

Gambar 2.12 Pola parkir dua sisi dengan sudut 30
0
,45

0
, dan 60

0
 

Pola parkir pulau, pola parkir ini bisa dilakukan bila ada ruang yang cukup 

luas dan pola parkir ini dapat dibuat dengan membentuk sudut 45
0
 dan 90

0
 

yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2.13 pola parkir pulau dengan sudut 90
0
  

 

Gambar 2.14 pola parkir pulau dengan sudut 45
0
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2) Pola parkir untuk bus/truk 

Kendaraan bisa memposisikan dengan menyudut 60
0
 maupun 90

0
, 

tergantung dari luas areal parkirnya. Tapi dari segi efektivitas ruangnya 

sudut 90
0 

lebih menguntungkan. Pola parkir ini mempunyai 2 pola parkir 

yaitu satu sisi dan dua sisi yang dapat dilihat dari gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2.15 Pola parkir satu sisi 

 

Gambar 2.16 Pola parkir dua sisi 

3) Pola parkir untuk sepeda motor 

Pada umumnya posisi kendaraan adalah 90
0
. Dari segi efektivitas ruang 

posisi sudut 90
0
 memang lebih menguntungkan. Pola ini mempunyai 3 pola 

parkir yaitu satu sisi, dua sisi dan pola parkir pulau yang dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2.17 Pola parkir satu sisi 

 

Gambar 2.18 Pola parkir dua sisi 
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Gambar 2.19 Pola parkir pulau 

b. Gedung parkir 

Gedung parkir adalah bangunan yang dimanfaatkan untuk tempat parkir 

kendaraan yang penyelenggaraannya oleh pihak pemerintah atau orang ketiga 

yang mendapatkan ijin dari pemerintah. Parkir pada gedung biasanya sudah 

ada petunjuk untuk mobil pribadi, mobil penumpang, serta sepeda motor atau 

kendaraan tidak bermotor sehingga tidak bercampur. 

Pola parkir yang ada diluar jalan berupa pola paralel dan menyudut. 

Biasanya parkir di badan jalan tidak selalu diijinkan karena mengingat arus lalu 

lintas yang padat dan kegiatan perparkiran justru dapat menggangu pengguna 

jalan. 

 

2.2.2. Karakteristik parkir 

Menurut Hoobs (1995), dalam merencanakan perparkiran bukan 

kepentingan teknik semata yang menjadi perhatian, melainkan juga yang 

menyangkut masalah keindahan. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

pengendalian atau pengelolaan perparkiran diperlukan untuk mencegah atau 

menghilangkan hambatan lalu lintas, mengurangi kecelakaan, menciptakan 

kondisi agar letak parkir digunakan secara efektif dan efisien, memelihara 

keindahan lingkungan dan menciptakan mekanisme penggunaan jalan secara 

efektif dan efisien, terutama pada ruas jalan tempat kemacetan lalu lintas. Cara 

menentukan karakteristik parkir dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Akumulasi parkir (Ap) 

Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang parkir di suatu tempat pada 

waktu tertentu, dan dapat dibagi sesuai dengan kategori jenis maksud 

perjalanan. Akumulasi parkir dapat dihitung dengan persamaan: 

Ap = Ei – Ex                                                                                                  (3.1) 
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Dengan : 

Ei = entry (banyaknya kendaraan yang masuk kelokasi) 

Ex = exit (banyaknya kendaraan yang keluar dari lokasi) 

Bila sebelum survei sudah ada terdapat kendaraan yang  parkir, maka jumlah 

kendaraan yang ada di jumlahkan ke dalam hitungan akumulasi yang telah 

dibuat. Sehingga persamaan diatas menjadi: 

Akumulasi = Ei – Ex + X                                                                              (3.2) 

Dengan : 

X = jumlah kendaraan yang sudah ada 

Dari hasil data yang sudah diperoleh, dibuatlah grafik yang menunjukkan 

presentase kendaraan pada waktu tertentu, sehingga didapat grafik akumulasi 

karakteristik parkir. 

b. Durasi parkir (Dp) 

Durasi parkir adalah lamanya waktu kendaraan parkir. Dari durasi parkir 

dapat diketahui waktu rata-rata parkir kendaraan pada kebutuhan dan 

fungsinya. Durasi parkir dapat diperoleh menggunakan persamaan dibawah ini. 

Dp = Ext – Ent                                                                                               (3.3) 

dengan : 

Ext = Waktu saat kendaraan keluar dari area parkir. 

Ent = Waktu saat kendaraan masuk ke area parkir. 

c. Volume parkir (Vp) 

Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang termasuk dalam beban parkir 

(yaitu jumlah kendaraan per periode waktu tertentu, biasanya per hari). Waktu 

yang digunakan untuk parkir dihitung dalam menitan atau jam-jaman, 

menyatakan lamanya parkir. Perhitungan volume parkir dapat digunakan 

sebagai petujuk apakah ruang parkir yang telah tersedia dapat memenuhi 

kebutuhan parkir kendaraan atau tidak. Berdasarkan volume tersebut maka 

dapat direncanakan besarnya ruang parkir yang diperlukan apabila akan dibuat 

pembangunan ruang parkir baru. Volume parkir dihitung dengan 

menjumlahkan kendaraan menggunakan area dalam waktu satu hari. 

Vp = Ei + x                                                                                                    (3.4) 
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dengan: 

Ei = Kendaraan yang masuk area parkir 

x = Jumlah kendaraan yang sudah ada 

Dengan data yang diperoleh, dibuat grafik yang menggambarkan hubungan 

jumlah kendaraan yang diparkir pada periode tertentu (per hari).  

d. Konfigurasi parkir 

Konfigurasi parkir adalah cara menyusun kendaraan yang melakukan parkir. 

Hal ini sangatlah penting untuk memaksimalkan lahan parkir yang ada serta 

menyesuaikan pula apa lahan tersebut memiliki putaran yang sesuai agar 

memudahkan pengemudi untuk melakukan aktifitas perparkirannya. Terdapat 

beberapa konfigurasi parkir yaitu parkir menyudut dengan sudut 30
0
, 45

0
, 60

0
 

dan 90
0
. 

e. Tingkat turnover (To) 

Tingkat turnover yaitu tingkat pergantian parkir pada lahan parkir, semakin 

rendah pergantian parkir maka semakin banyak ruang parkir yang dibutuhkan. 

Dalam suatu kantor pelayanan umum ataupun kawasan perbelanjaan/pertokoan 

atau tempat hiburan yang perputaran/pergantian parkirnya tinggi biasanya 

dipisahkan antara parkir tamu dan parkir karyawannya. Untuk parkir tamu 

diusahakan dekat dengan akses pintu masuk pelayanan agar memudahkan 

pengunjung. Maka untuk menghitung turnover digunakan persamaan: 

To = 
  

                          
                                                                       (3.5) 

f. Indeks parkir (Ip) 

Indeks parkir adalah ukuran untuk menyatakan penggunaan panjang jalan 

dan dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati oleh kendaraan parkir. 

Besarnya indeks parkir diperoleh dengan persamaan: 

Ip = 
         

                          
                                                                        (3.6) 

g. Kapasitas ruang parkir 

Kapasitas ruang parkir merupakan luas area yang dibutuhkan untuk jumlah 

kendaraan yang akan menggunakan parkir. Dapat dihitung dengan persamaan 

di bawah ini: 

Kapasitas ruang parkir = 
           

                   
                                                 (3.7) 
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h. Kebutuhan ruang parkir (KRP) 

Kebutuhan ruang parkir efektif merupakan luas yang dibutuhkan 

berdasarkan akumulasi kendaraan tertinggi. Kebutuhan ruang parkir efektif 

dapat dihitung dengan persamaan:  

KRP = JK x SRP                                                                                 (3.8) 

Dengan : 

KRP = kebutuhan ruang parkir efektif (m
2
). 

JK  = volume maksimal berdasarkan akumulasi tertinggi. 

SRP  = satuan ruang parkir kendaraan. 


